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ABSTRAK 

 

Dorma Lumban Gaol 032021015 

Hubungan Dukungan Sosial Dengan Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Sarjana 

Keperawatan Tingkat II Di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2024. 

 

Motivasi belajar dibutuhkan karena seseorang yang tidak mempunyai motivasi 

belajar tidak akan mungkin bisa melakukan aktivitas belajar dengan baik diamana 

yang kita ketahui bahwa dengan adanya motivasi seseorang itu akan belajar lebih 

keras, ulet, tekun, dan memiliki konsentrasi penuh dalam pembelajarannnya. 

Tingkat motivasi belajar mahasiswa rendah dilihat dari hasil evaluasi adanya 

Penurunan hasil ujian, absensi pembelajaran yang tinggi, dan penurunan minat 

dalam pembelajaran. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan 

Dukungan Sosial Dengan Motivasi BelajarPada Mahasiswa Di Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan  santa Elisabeth Medan tahun 2024. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu dengan metode korelasi Cross Sectional. Tehnik pengambilan 

sampel yaitu total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 88 orang. Alat ukur 

yang digunakan berupa kuesioner. penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 

dukungan sosial ( 88,6%) dan motivasi belajar mahasiswa ( 89,8%). Berdasarkan 

uji Spearman Rank didapatkan p-value 0,000 (p<0,05), dan di dapatkan nilai 

koefiisen 0,943 yang artinya kekuatannya sangat kuat, dan searah. sehingga 

menunjukkan adanya Hubungan Dukungan Sosial Dengan motivasi Belajar Pada 

Mahasiswa sarjana keperawtan tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan. Diharapkan agar mahasiswa dapat saling mendukung dalam 

belajar, serta meningkatkan motivasi belajar dengan cara belajar bersama-sama. 

 

 

 

 

Kata Kunci : Dukungan Sosial, Motivasi Belajar. 

 

Daftar Pustaka 
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ABSTRACT 

 

Dorma Lumban Gaol (032021015) 

The Relationship Between Social Support and Learning Motivation in 

Undergraduate Nursing Students Level II at Santa Elisabeth Health Sciences 

College Medan 2024. 

 

 

Learning motivation is needed because someone who does not have the motivation 

to learn will not be able to carry out learning activities well where we know that 

with motivation someone will study harder, be persistent, diligent, and have full 

concentration in their learning. The level of student learning motivation is low as 

seen from the evaluation results of a decrease in exam results, high learning 

absences, and decreased interest in learning. This study aims to determine the 

Relationship Between Social Support and Learning Motivation. The type of 

research used is the Cross Sectional correlation method. The sampling technique 

is total sampling with a sample size of 88 people. The measuring instrument used 

is a questionnaire. The study show that the majority of social support (88.6%) and 

student learning motivation (89.8%). Based on the Spearman Rank test, a p-value 

of 0.000 (p <0.05) was obtain, and a coefficient value of 0.943 was obtained, 

which means that the strength is very strong and in the same direction. Thus, it 

shows a Relationship between Social Support and Learning Motivation in 

Undergraduate Nursing Students of Level II, Santa Elisabeth Health Sciences 

College, Medan. It is hoped that students can support each other in learning, and 

increase learning motivation by studying together. 

 

 

Keywords: Social Support, Learning Motivation. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Motivasi adalah dorongan yang membuat seseorang bersedia dan berusaha 

untuk mencurahkan kemampuan, tenaga, dan waktunya demi mencapai tujuan 

yang diinginkan. Dengan kata lain, motivasi adalah upaya yang mendorong 

individu untuk bertindak dalam mewujudkan keinginannya, sehingga ia merasa 

puas dengan apa yang dikerjakannya.(Sari & Ramadhani, 2024).  

Motivasi belajar sangat penting karena tanpa motivasi, seseorang tidak akan 

mampu melakukan proses belajar secara optimal. Motivasi mendorong individu 

untuk belajar dengan lebih giat, tekun, penuh ketekunan, dan konsentrasi tinggi. 

Seseorang yang memiliki motivasi belajar yang kuat cenderung mencapai hasil 

belajar yang lebih baik. Sebaliknya, individu dengan motivasi belajar yang rendah 

akan cenderung mendapatkan hasil belajar yang kurang memuaskan.  (Hikmah & 

Saputra, 2023). 

Motivasi belajar yang rendah dapat berdampak pada berbagai aspek 

kehidupan mahasiswa. Beberapa konsekuensi yang mungkin terjadi adalah 

penurunan nilai ujian, tingginya tingkat absensi, dan berkurangnya minat terhadap 

kegiatan belajar. Beragam faktor yang memengaruhi motivasi belajar mahasiswa 

antara lain lingkungan belajar yang kurang mendukung, keterbatasan fasilitas 

pembelajaran, tekanan akademik yang berlebihan, minimnya dukungan sosial, 
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serta kurangnya kemampuan dosen dalam memberikan motivasi kepada 

mahasiswa. (Mukitasari & Marsofiyati, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Aisyiyah di Universitas Yogyakarta 

menunjukkan bahwa sebanyak 26 mahasiswa (25,7%) memiliki motivasi rendah 

dalam mengikuti pembelajaran keterampilan klinik. Selain itu, 50% mahasiswa 

mengaku belum termotivasi untuk belajar karena merasa materi yang diberikan 

masih kurang memadai. Sebanyak 31,3% mahasiswa lainnya menyatakan kurang 

termotivasi karena media pembelajaran yang digunakan dianggap kurang menarik, 

karena hanya mengandalkan penjelasan melalui PowerPoint. (Sufyan, Dwi, & 

Prijadi, 2020). 

Berdasarkan data hasil survey awal pada bulan Agustus tahun 2024   

terhadap 10 orang mahasiswa prodi Ners tingkat II dengan membagikan 

kuesioner, maka didapatkan hasil sebagian mahasiswa mengatakan tidak 

meluangkan waktu untuk khusus untuk belajar untuk mempersiapkan diri 

mengikuti perkuliahan, merasa tidak mampu mengikuti perkuliahan dan tidak 

mampu mencapai nilai yang di inginkan, tidak konsentrasi penuh dan tidak 

memperhatikan dengan baik saat dosen meyampaikan materi. Dari hasil survey 

awal yang sudah dilakukan di dapatkan hasil 40% motivasi rendah dan 60% 

motivasi tinggi.   

Menurut Sulva dan sukma dalam  Mofid & Tyasmaning (2020), 

mahasiswa cenderung lebih termotivasi ketika didukung oleh lingkungan belajar 

yang kondusif. Lingkungan belajar mencakup situasi atau suasana di sekitar 

individu, seperti dukungan dari orang tua, keluarga, teman bermain, lingkungan 
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kampus, dan masyarakat. Faktor-faktor ini berperan dalam memengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan sosial mahasiswa, termasuk keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk meningkatkan kemampuan mereka. 

Tinggal jauh dari orang tua, kurangnya rasa tanggung jawab, serta 

kemampuan adaptasi yang rendah dapat mengakibatkan motivasi yang lemah. Hal 

ini diperburuk oleh pengelolaan faktor lingkungan maupun faktor internal yang 

tidak memadai, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif terhadap aktivitas 

akademik. ( Satya, 2023). 

Minimnya dukungan sosial dapat memicu munculnya perasaan negatif 

yang menghambat peningkatan motivasi belajar. Perasaan-perasaan ini membuat 

mahasiswa rentan mengalami frustrasi, mudah menyerah, pesimis, kesulitan 

mengarahkan energi, kurang disiplin, serta kehilangan tujuan atau target dalam 

belajar. Akibatnya, mahasiswa menjadi kurang fokus dalam menyelesaikan tugas-

tugas akademiknya. (Saswati, 2023). 

Dukungan dari teman sebaya memiliki hubungan erat dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa. Pengakuan dari teman-teman sebaya 

memberikan rasa dihargai, yang pada gilirannya mendorong mahasiswa untuk 

terus termotivasi dalam meningkatkan kemampuan mereka. (Khotimah & Sa’adah 

2023). 

Beberapa langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan motivasi 

mahasiswa dalam belajar antara lain dengan memberikan semangat di kelas, 

menetapkan harapan yang realistis, memberikan penghargaan dan pujian kepada 
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mahasiswa berprestasi. Selain itu, dukungan dari dosen juga memainkan peran 

penting dalam mendukung motivasi belajar mahasiswa. (Sunarti Rahman, 2021). 

Menurut Sasmita dalam Rossallina & Rifameutia (2023), menyampaikan 

bahwa saat mahasiswa mengahadapai hambatan dalam mengahadapi perubahan 

serta tuntutan dalam perkuliahan, teman sebaya dapat memberikan bantuan dalam 

mengerjakan tugas yang sulit, serta dukungan lain dalam bentuk empati dan 

penghargaan. Dukungan tersebut membantu meningkatakan kemampuan dalam 

menghadapi masalah dengan lebih baik. 

Beberapa langkah yang dapat diambil untuk meningkatkan motivasi 

mahasiswa dalam belajar antara lain dengan memberikan semangat di kelas, 

menetapkan harapan yang realistis, memberikan penghargaan dan pujian kepada 

mahasiswa berprestasi. Selain itu, dukungan dari dosen juga memainkan peran 

penting dalam mendukung motivasi belajar mahasiswa.(Puteri and Dewi, 2020).  

Menurut Rosa et al., (2020), Setelah melakukan wawancara dengan 100 

responden, ditemukan bahwa mahasiswa termotivasi untuk mengikuti perkuliahan 

daring karena adanya perhatian dan dukungan dari orang tua. Beberapa 

mahasiswa lainnya juga mengungkapkan bahwa mereka mendapat dukungan dan 

semangat dari teman-temannya. Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa yang menerima dukungan sosial yang cukup dan 

positif cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. Oleh karena itu, 

analisis dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara dukungan sosial dan motivasi belajar pada mahasiswa yang mengikuti 

perkuliahan daring. 
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Menurut Pramana dan Wisni dalam (Hati, Rusmini and Sandayanti, 

2021), Penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan dan 

positif antara dukungan sosial dengan motivasi belajar. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima, semakin 

tinggi pula tingkat motivasi belajar. Sebaliknya, jika dukungan sosial yang 

diterima rendah, maka motivasi belajar juga akan cenderung rendah.. 

Menurut Nurmalasari dan putri dalam (Ansel and Arafat, 2021), 

Dukungan sosial orang tua memiliki kaitan erat dengan motivasi belajar siswa. 

Individu yang menerima dukungan sosial tinggi cenderung memiliki pengalaman 

hidup yang lebih baik, harga diri yang lebih tinggi, serta pandangan hidup yang 

lebih positif dibandingkan mereka yang mendapatkan dukungan sosial rendah. 

Sebaliknya, dukungan sosial yang rendah dapat menyebabkan ketidakpuasan 

hidup dan hambatan dalam menyelesaikan tugas serta pekerjaan sehari-hari. Oleh 

karena itu, dukungan sosial memainkan peran penting dalam memberikan 

semangat kepada siswa untuk terus belajar. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul hubungan dukungan sosial dengan motivasi belajar pada 

mahasiswa Sarjana Keperawatan tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan tahun 2024. 

 

1.2. Perumusan Masalah 
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 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan 

dukungan sosial dengan motivasi belajar pada mahasiswa Sarjana Keperawatan 

tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1.  Tujuan umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara 

dukungan sosial dan motivasi belajar pada mahasiswa Program Sarjana 

Keperawatan tingkat II di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

tahun 2024. 

1.3.2. Tujuan khusus 

1. Mengidentifikasi dukungan sosial pada mahasiswa Sarjana Keperawatan 

Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu kesehatan Santa Elisabeth Medan. 

2. Mengidentifikasi motivasi belajar pada mahasiswa Sarjana Keperawatan 

tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan. 

3. Mengalisi hubungan dukungan sosial dengan motivasi belajar pada 

mahasiswa Sarjana Keperawatan tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan tahun 2024. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Manfaat teoritis 

Hasil penelitiana ini di harapkan dapat di jadikan sebagai informasi dan 

menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat digunakan sebagai bahan acuan 
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untuk salah satu sumber bacaan penelitian dan pengembangan agar dapat 

mengetahui tentang terjadinya motivasi pada mahasiswa Sarjana Keperawatan 

tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2024. 

1.4.2.  Manfaat praktis 

1. Bagi Responden 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi mahasiswa 

dan menjadikan dukungan social sebagai salah satu peningkatan motivasi 

agar memproleh prestasi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini akan menjadi salah satu data riset yang dapat 

dikembangkan sebagai masukan penelitian selanjutnya dan menjadi 

referensi dalam penelitian selanjutnya. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Konsep Motivasi 

2.1.1. Definisi  

Motivasi adalah dorongan dalam individu dalam individu urntuk mencapai 

keberhasilan dan meraih tujuan yang di harapkan. Proses dalam tujuan berkaitan 

dengan singkat semangat dalam individu. Keinginan individu untuk dapat 

melakukan tindakan dalam pengembangan diri merupakan bentuk motivasi dalam 

diri individu dalam kehidupan sehari-hari (Karo, 2024). 

2.1.2. Prinsip motivasi 

Menurut Djamarah dalam Harefa (2024), ada beberapa prinsip yang harus 

di ketahui dalam menimbulkan motivasi terhadap seseorang tersebut. Ada 

beberapa prinsip dalam motivasi yaitu sebagai berikut:  

1. Motivasi sebagai suatu dasar penggerak yang mendorong aktivitas 

belajar. 

2. Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik dalam 

belajar 

3. Motivasi berupa pujian lebih baik dari pada hukuman.  

4. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar. 

5. Motivasi dapat memupuk rasa optimis dalam belajar. 

6. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar. 
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2.2.  Konsep Motivasi Belajar 

2.2.1. Definisi  

Motivasi belajar merupakan dorongan atau semangat yang timbul dari 

dalam diri seseorang (intrinsik) dan dari luar diri seseorang (ekstrinsik) dalam 

melakukan sesuatu. Dalam motivasi internal meliputi hasrat dan keinginan untuk 

berhasil, dorongan kebutuhan untuk belajar, dan harapan akan cita cita seseorang 

sedangkan motivasi ekstrinsik yang meliputi adanya penghargaan, lingkungan 

belajar yang kondusif, kegiatan belajar yang menarik, dan adanya upaya guru 

dalam mengajarkan seseorang (Faradita, 2021). 

2.2.2. Teori motivasi belajar 

1. Teori kepuasan (Content Theory)  

Pada dasarnya teori ini lebih didekatkan pada faktor kebutuhan dan 

kepuasan individu yang menyebabkan bertindak dan berperilaku dengan 

cara tertentu. Hal yang memotivasi semangat belajar adalah untuk 

memnuhi kebutuhan dan kepuasan material maupun non material yang di 

perolehnya dari hasil belajarnya. Jika kebutuhan dan kepuasannya makin 

terepenuhi, semangat belajarnya pun akan meningkat. 

2. Teori proses  

Teori ini pada dasarnya berusaha untuk menjawab pertanyaan, 

bagaimana menguatkan, mengarahkan, memelihara, dan menghentikan 

perilaku individu, agar setiap individu belajar giat sesuai dengan 

keinginan dosen. Teori ini juga merupakan proses sebab dan akibat 

seseorang belajar, serta hasil apa yang akan diperolehnya. 



Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 
 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

 
 

10 

3. Teori pengukuhan (Reinforcement theory) 

Teori ini didasarkan atas hubungan sebab dan akibat dari perilaku 

dengan pemberian kompensasi. Teori pengukuhan terdiri dari dua jenis, 

yaitu: Pengukuhan posistif (posistive reinforcement), yaitu bertambahnya 

frekuensi perilaku yang terjadi jika pengukuhan positif di lakukan secara 

bersyarat. Pengukuhan negatif (negative reinforcement), yaitu 

bertambahnya frekuensi perilaku, yang terjadi jika pengukuhan di 

hilangkan secara bersyarat. 

Prinsip pengukuhan ini selalu berhubungan dengan bertambahnya 

frekuensi dan tanggapan, apabila di ikuti oleh stimulus yang bersyarat 

(Karo, 2024). 

2.2.3. Indikator motivasi belajar 

 Ada beberapa motivasi indikator dalam belajar yang perlu untuk di 

perhatikan untuk bisa mendukung timbulnya motivasi dalam diri individu dalam 

belajar (Hestinigrum, 2022). Indikator motivasi belajar dapat di klasifikasikan 

sebagai berikut:  

1. Adanya hasrat dan keinginan ingin berhasil. 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.  

3. Adanya harapan dan cita cita masa depan.  

4. Adanya penghargaan dalam belajar. 

5. Adanya kegiatan menarik dalam belajar. 

6.  Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 

seseorang tersebut bisa belajar dengan baik.  
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2.2.4 Jenis motivasi belajar 

Menurut Sadirman dalam (Haryanto, 2022), menyatakan bahwa motivasi 

belajar di bagi menjadi dua yaitu:  

1. Motivasi intrinsik   

Motivasi intrinsik adalah dari motivasi atau motif-motif yang 

menjadi aktif memotivasinya tidak perlu di rangsang dari luar, karena pada 

diri individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Sebagai 

contoh seseorang senang mambaca, tidak ada yang menyuruh atau 

mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku buku untuk di bacanya. 

Motivasi intrinsik dalam belajar adalah sebagai bentuk motivasi yang di 

dorong oleh kesadaran diri sendiri dengan tujuan secara esensial, bukan 

sekedar simbol dan sensasional. Berkenan dengan motivasi intrinsik, yang 

memiliki peranan penting adalah siswa itu sendiri di mana siswa dituntut 

agar dapat menumbuhkan dan mengembangkan motivasi yang ada dalam 

dirinya. 

2. Motivasi ekstrinsik 

Motivasi adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor faktor dari 

luar situasi belajar, seperti angka, ijazah, tingkatan, hadiah, medali, 

pertentangan dan persaingan yang bersifat negatif ialah ejekan dan 

hukuman. Motivasi ekstrinsik tetap diperlukan di sekolah sebab 

pembelajaran di sekolah tidak semuanya menarik minat atau sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Ada kemungkinan siswa belum menyadari pentingnya 

bahan pelajaran yang di sampaikan oleh guru. Dalam keadaan ini siswa 
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bersangkutan perlu dimotivasi agar belajar dimotivasi agar belajar. Guru 

berupaya membangkitkan motivasi belajar siswa sesuai dengan keadaan 

siswa itu sendiri. Ciri khas dalam motivasi ekstrinsik ini bukanlah ada atau 

tidak adanya pengaruh dari luar, melainkan apakah kebutuhan yang ingin 

dipenuhi pada dasarnya hanya dapat dipenuhi dengan cara lain. 

Berdasarkan uraian diatas maka motivasi belajar ekstrinsik dapat 

digolongkan antara lain:  

1. Belajar demi memenuhi kewajiban 

2. Belajar demi menghindari hukuman  

3. Belajar demi memperoleh hadiah materi yang di janjikan 

4. Belajar demi meningkatkan gengsi sosial  

5. Belajar demi meproleh pujian dari orang penting (guru dan orang tua). 

6. Belajar demi tuntutan jabatan yang ingin di pegang atau demi 

memenuhi     persyaratan kenaikan jenjang/golongan administrasi. 

2.2.5 Fungsi motivasi dalam belajar 

Serangkaian kegiatan yang di lakukan oleh masing masing pihak itu 

sebenarnya dilatarbelakangi oleh sesuatu atau yang secara umum dinamakan 

motivasi. Motivasi inilah yang mendorong mereka untuk melakukan suatu 

kegiatan. Demikian juga untuk belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Hasil 

belajar akan menjadi optimal kalau ada motivasi. Makin tepat yang diberikan akan 

makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi, motivasi akan senantiasa menentukan 

intensitas usaha belajar bagi para peserta didik. 
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Perlu ditegaskan bahwa motivasi berkaitan dengan suatu tujuan. 

Sehubungan denga hal tersebut ada tiga fungsi motivasi yaitu:  

1. Mendorong manusia untuk berbuat atau sebagai penggerak atau motor 

yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor 

penggerak dari setiap kagiatan yang akan di kerjakan. 

2. Menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 

Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 

harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.  

3. Menyelesaikan perbuatan yakni menentukan perbuatan perbuatan apa yang 

harus di kerjakan dan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 

menyisihkan  perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 

tersebut. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivai sebagai pengerak 

kegiatan, motivasi sebagai pendorong perbuatan, motivasi sebagai pengarah 

perbuatan, dan motivasi sebagai penyeleksi perbuatan (Karo, 2024). 

2.2.6 Karakteristik motivasi 

Karakteristik motivasi adalah kecenderungan untuk bertindak, 

membangkitkan dan mengarahkan, memelihara atau menjaga lebih lama, dan 

motivasi di pelajari atau pembawaan.  

Menurut Kelly & Dodge dalam Muslih (2023), menyimpulkan ada 6 

karakteristik motivasi belajar individu yaitu sebagai berikut:  

Individu yang memiliki motivasi belajar tinggi lebih menyukai keberhasilan yang 

penuh dengan tantangan. Sebaliknya individu yang memiliki motivasi belajar 
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rendah cenderung memilih tugas-tugas yang memiliki peluang besar untuk untuk 

berhasil atau yang tidak mungkin berhasil. Hal ini di lakukan untuk menghindari 

rasa kecemasan. 

1. Faktor kunci memotivasi individu berprestasi tinggi adalah kepuasan 

intrinsik dan keberhasilan itu sendiri/ bukan pada ganjaran ekstrinsik 

seperti uang, kedudukan. 

2. Individu yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung membuat 

pilihan atau tindakan yang realistis dalam menyelesaikan tugas-tugasnya 

sesuai dengan kemampuannya. 

3. Individu yang memiliki motivasi belajar tinggi menyukai situasi dimana ia 

dapat menilai sendiri kemajuan dan pencapaian tujuannya (kontrol 

pribadi).  

4. Memiliki perspektif waktu jauh kedepan, ia berkeyakinan bahwa waktu 

berjalan dengan cepat, sehingga waktu sangat berharga. 

5. Tidak selalu menujukkan rata rata nilainya yang tinggi di sekolahnya. Ini 

mungkin di sebabkan nilai disekolah banyak terkait dengan motivasi 

ekstrinsik. Atas dasar tersebut, maka dapat di simpulkan tidak selalu di 

temukan ada kolerasi yang tinggi antara nilai dengan motivasi belajar. 

2.2.7. Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

Menurut Suciati dan Prasetya dalam Karo (2024), beberapa unsur yang 

mempengaruhi motivasi belajar diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Cita cita dan aspirasi  
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Cita cita merupakan faktor pendorong yang dapat menambah 

semangat sekaligus memberikan tujuan yang jelas dalam belajar. Cita-cita 

akan memperkuat motivasi belajar intrinsik maupun ekstrinsik karena 

terwujudnya cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri. Cita-cita yang 

bersumber dari dalam diri seseorang akan membuatnya melakukan upaya 

lebih banyak yang dapat di indikasikan dengan:  

a. Sifat ingin tau dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas. 

b. Kreativitas yang tinggi 

c. Berkeinginan untuk memperbaiki kegagalan yang pernah di alami. 

d. Berusaha agar teman dan guru memiliki kemampuan bekerja sama. 

e. Berusaha menguasai seluruh mata pelajaran. 

f. Beranggapan bahwa semua mata pelajaran itu penting. 

2. Kemampuan peserta didik  

Hal ini mempengaruhi motivasi belajar kemampuan yang 

dimaksud adalah segala potensi yang berkaitan dengan intelektual atau 

delegasi. Kemampuan psikomotor juga memperkuat motivasi. 

3. Kondisi peserta didik  

Keadaan peserta didik yang sehat secara jasmani dan rohani akan 

mempengaruhi motivasi belajarnya. Hal itu dapat mendukung pemusatan 

perhatian dan gairah peserta didik dalam belajar. 

4. Kondisi lingkungan belajar 

Beberapa hal yang terkait dengan kondisi lingkungan belajar 

adalah keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, pergaulan, 
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kemasyrakatan, dan lingkungan institusi penyelenggara pendidikan. 

Kondisi lingkungan belajar juga termasuk hal yang penting untuk di 

perhatikan. Lingkungan yang kondusif juga turut memengaruhi minat dan 

kemauan belajar individu. 

5. Unsur dinamis dalam pembelajaran  

Peserta didik memiliki perasaan, perhataian, ingatan, kemauan, dan 

pengalaman hidup yang turut memengaruhi minat dan motivasi dalam 

belajar, baik secara langsung maupun secara tidak langsung. 

6. Upaya pengajar dalam mengajarkan peserta didik  

Pelajaran merupakan salah satu stimulus yang sangat besar 

pengaruhnya dalam memotivasi peserta didik untuk belajar. Kemampuan 

merancang bahan ajar dan perilaku merupakan bagian dari upaya 

pembelajaran. 

2.2.8. Dukungan motivasi 

Mendapat dukungan dari keluarga dan teman sangat penting dalam 

menggapai impian dan cita-cita seseorang. Dukungan dari orang terdekat dapat 

memberikan motivasi dan semangat untuk selalu berusaha dalam menghadapi 

rintangan yang ada. Ketika seseorang kesulitan atau kurang percaya diri, keluarga 

dan teman dapat memberikan dorongan moral dan memotivasi untuk terus 

berjuang. Selain itu, dukungan juga bisa membantu mengatasi munculnya rasa 

takut dan rasa khawatir proses mencapai impian. Dengan adanya dukungan dari 

keluarga dan teman, seseorang merasa lebih kuat dan siap menghadapi tantangan 

maupun rintangan dalam menggapai mimpi dan cita-citanya. Oleh karena itu 
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sangatlah penting untuk memiliki lingkungan yang mendukung dalam mencapai 

sebuah impian dan cita-cita (Pijar, 2023). 

2.3. Konsep Dukungan Sosial 

2.3.1.  Definisi  

Dukungan sosial didefenisikan sebagai aspek dari interaksi sosial yang 

menyediakan bantuan praktis, emosional, atau informasional kepada individu. Ini 

bisa berupa dukungan instrumental (bantuan nyata dalam bentuk fisik atau materi) 

atau dukungan emosional (dukungan afektif seperti simpati, kasih sayang, atau 

dorongan). King juga menyatakan bahwa dukungan sosial adalah informasi atau 

umpan balik dari orang lain yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai dan di 

perhatikan, dihargai, dan di hormati, dan di libatkan dalam jaringan komunikasi 

dan kewajiban yang timbal balik (Asmarany, 2024).  

2.3.2 Jenis dukungan sosial 

Menurut Sarafino dalam Khoriah (2022), dukungan sosial merupakan 

bantuan yang di dapatkan seseorang baik berupa material maupun dukungan 

emsoional.  Ada beberapa jenis dukungan sosial yaitu sebagai berikut:  

1. Dukungan emosional  

Mencakup ungkapan empati, kepedulian, dan perhatian terhadap 

individu yang bersangkutan serta memberikan rasa aman, rasa saling 

memiliki dan rasa di cintai.  

2. Dukungan penghargaan  
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Terjadi lewat ungkapan hormat atau pengharaan yang positif bagi 

individu. Dorongan untuk maju atau gagasan peranan individu dan 

perbandingan individu tersebut dengan individu yang kurang mampu atau 

lebih buruk keadaanya atau menambah penghargaan diri.  

3. Dukungan instrumental 

Mencakup bantuan langsung sesuai dengan yang dibutuhkan oleh 

seseorang seperti kalua orang orang memberi pinjaman buku kepada orang 

atau menolong dengan pekerjaan.  

4. Dukungan informatif  

Memberi nasehat, petunjuk-petunjuk, saran-saran atau umpan balik 

(Khoriah, 2022).  

2.3.3. Ciri-ciri dukungan sosial 

Menurut cohen & hoberman dalam Dwisetyo (2024), ada empat ciri-ciri 

dukungan sosial yakni:   

1. Tangible support/instrumental support.  

Kemampuan untuk secara langsung atau secara material 

mendukung seseorang yang membutuhkan, seperti meminjamkan uang 

atau menawarkan bantuan kepada seseorang yang membutuhkan, dikenal 

sebagai bantuan berwujud atau instrumental. 

2. Appraisal support/information support. 

 Ketersediaan seseorang untuk mendiskusikan masalah yang 

sedang dihadapi merupakan komponen penting dalam penilaian atau 
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bantuan informasi. Memberikan panduan kepada individu tentang apa 

yang harus dilakukan dapat dilakukan dengan saran, nasehat, atau arahan. 

3. Self esteem support.  

Menyadari harga diri yang tinggi dalam hubungannya dengan 

mereka yang berada dalam keadaan sulit adalah komponen penting dari 

dukungan harga diri. Individu merasa lebih penting dan mengembangkan 

identitas yang lebih tinggi sebagai hasil dari dukungan tersebut. 

4. Belonging support. Tindakan empati, perhatian, dan kepedulian yang 

memberikan rasa aman, keselamatan, dan cinta kepada orang tersebut 

adalah contoh dukungan timbal balik. 

2.3.4. Komponen dukungan sosial 

Terdapat  6 komponen dukungan sosial yang masing masing dapat berdiri 

sendiri, namun satu sama lain saling berhubungan. Adapun komponennya adalah 

sebagai berikut:  

1. Kelekatan emosional 

Dukungan sosial semacam ini memungkinkan individu 

memperoleh kelekatan emosional sehingga menimbulkan rasa aman bagi 

yang menerima dukungan sosial semacam ini merasa tentram, aman dan 

damai yang ditunjukkan dengan sikap tenang dan bahagia. Sumber 

dukungan sosial semacam ini paling sering diperoleh dari pasangan hidup, 

anggota keluarga, teman dekat atau sanak keluarga yang akrab dan 

memiliki hubungan yang harmonis. 

2. Integrasi sosial (social integration) 
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Jenis dukungan sosial ini memungkinkan individu untuk 

memperoleh perasaan memiliki suatu kebutuhan yang memungkinkannya 

untuk berbagi minat, perhatian serta melakukan kegiatan yang sifatnya 

rekreatif secara bersama-sama. Sumber dukungan sosial seperti ini 

memungkinkan individu merasa aman dan dimiiki dalam kelompok. 

3. Adanya pengakuan 

Pada pola dukungan sosial ini individu mendapat pengakuan atau 

kemampuan dan keahliannya serta mendapat penghargaan dari orang lain 

atau lembaga dimana individu bekerja. 

4. Ketergantungan yang dapat di andalkan (Reliabel relince)  

Dalam dukungan sosial jenis ini individu mendapat dukungan 

sosial berupa jaminan bahwa ada orang yang dapat di andalkan 

bantuannya ketika individu yang bersangkutan membutuhkan bantuan 

tersebut. Jenis dukungan sosial ini umunya bersumber dari keluarga. 

5. Bimbingan (Guidance)  

Sumber-sumber dukungan merujuk pada siapa atau dari mana 

individu memperoleh dukungan sosial. Seberapa banyak sumber dukungan 

sosial ini efektif bagi individu penting diketahui dan untuk di pahami 

(Muarofah, 2022). 

2.3.5. Fungsi dukungan sosial 

Menurut Caplan dalam Swarjana (2022), menyebutkan bahwa dukungan 

sosial sangat berarti bagi setiap orang dalam kehidupan sosial. Selanjutnya, 
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Caplan menjelaskan ada tiga jenis fungsi dari dukungan sosial, yaitu sebagai 

berikut:  

1. Agregat sosial yang memberikan rasa harga diri bagi ornag melalui 

validasi dan dapat bertindak sebagai penyangga terhadap penyakit.  

2. Sistem pendukung yang dapat bertindak sebagai tempat perlindungan atau 

perlindungan dimana seseorang dapat kembali untuk beristirahat dan 

memulihkan diri. 

3. Sistem pendukung yang menyiratkan pola berkelanjutan dari ikatan 

berkelanjutan atau terputus-putus yag memainkan peran penting dalam 

menjaga integritas psikologis dan fisik individu dari waktu ke 

waktu(Swarjana, 2022).  

2.3.6. Faktor yang mempengaruhi dukungan sosial 

Menurut Cohen & Syem dalam Dwisetyo (2024), menyatakan terdapat 

beragam terdapat beragam faktor yang memengaruhi sosial yakni:  

1. Jenis dukungan sosial. Selama bantuan tersebut disesuaikan dengan 

keadaan dan kebutuhan spesifik penerima maka bantuan tersebut akan 

bermamfaat. Bantuan yang bersifat informatif, misalnya akan lebih 

bermanfaat bagi mereka yang tidak tahu apa-apa. 

2. Pemberian dukungan sosial. perasaan keakraban, koneksi, dan 

kenyamanan akan menghasilkan dukungan yang lebih baik; dukungan ari 

teman dan individu yang memahami keadaan penerima akan lebih berhasil 

daripada dukungan dari orang asing.  
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3. Penerima dukungan sosial. Efisiensi bantuan akan tergantung pada faktor-

faktor termasuk kepribadian, peran, dan latar belakang budaya penerima 

bantuan. Orang hanya akan menyadari suatu jenis bantuan jika mereka 

akan sulit menerima bantuan jika mereka menutup diri dari orang lain atau 

tidak percaya bahwa mereka telah menerimanya 
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BAB 3 

KERANGKA KONSEP & HIPOTESIS PENELITIAN 

 

 

3.1. Kerangka Konsep  

Menurut Polit & Beck (2012), kerangka konsep merupakan suatu kerangka 

teoritis yang mengidentifikasi keterikatan antar variabel. Seorang peneliti perlu 

memiliki kejelasan pengertian dari  konsep-konsep yang telah dibuat sebelumnya. 

Kerangka konsep bisa digunakan sebagai dasar untuk membantu peneliti dalam 

menghubungkan hasil penemuan dengan teori. 

Bagan 3.1 Kerangka Konsep Hubungan Dukungan Sosial dengan Motivasi 

Belajar Pada Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat II 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 

2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:        

: Variabel yang diteliti 

: Variabel yang tidak diteliti 

: Berhubungan  

Independen: Dukungan sosial 

 

Dependen: Motiasi belajar 

 

Dukungan sosial:  

1. Dukungan emosional 

2. Dukungan penghargaan 

3. Dukungan instrumental 

4. Dukungan informatif  

 

1. Tinggi:162-220 

2. Cukup: 103-161 

3. Rendah: 44-102   

Indikator motivasi belajar: 

1. Ada hasrat dan keinginan ingin 

berhasil 

2. Ada dorongan dan kebutuhan 

dalam belajar 

3. Ada harapan dan masa depan 

4. Adanya penghargaan dalam 

belajar 

5. Adanya kegiatan menarik dalam 

belajar 

6. Adanya lingkungan belajar yang 

kondusif  

 

 

1.Tinggi: 7-13 

2.Rendah: 1-6 
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3.2. Hipotesis Penelitian 

Menurut Nursalam (2020), Hipotesis adalah suatu pernyataan yang 

diharapkan dapat memberikan jawaban terhadap pertanyaan dalam penelitian. 

Berdasarkan kerangka konsep yang telah dijelaskan, hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: Ha: Terdapat hubungan antara dukungan sosial dan motivasi belajar pada 

mahasiswa Program Sarjana Keperawatan tingkat II di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan tahun 2024. 
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BAB 4 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

4.1. Rancangan Penelitian 

Menurut Nursalam (2020), Penelitian adalah suatu strategi untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan guna menguji hipotesis atau mengendalikan 

variabel-variabel yang mempengaruhi penelitian. Salah satu jenis rancangan 

penelitian kuantitatif adalah pendekatan korelasi dengan desain cross-sectional. 

Dalam penelitian ini, jenis yang digunakan adalah penelitian dengan desain cross-

sectional. 

4.2. Populasi dan Sampel 

4.2.1. Populasi 

Menurut Polit  & Beck  (2012), Populasi adalah sekumpulan kasus secara 

keseluruhan yang menjadi fokus penelitian oleh seorang peneliti. Dalam 

penelitian ini, populasi yang digunakan berjumlah 98 orang, dan setelah 

melakukan survei awal, peneliti membagikan kuesioner kepada 10 orang 

mahasiswa tingkat II Program Sarjana Keperawatan di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan. 

4.2.2. Sampel  

Menurut Polit & Beck (2012), Sampel merupakan sebagian dari populasi 

yang dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi. Jenis sampel yang umum 

digunakan meliputi simple random sampling, stratified random sampling, dan 

cluster sampling. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel sebanyak 88 

orang mahasiswa tingkat II Program Sarjana Keperawatan di Sekolah Tinggi Ilmu 
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Kesehatan Santa Elisabeth Medan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah total sampling. 

4.3. Variabel dan Definisi Operasional 

4.3.1. Definisi variabel 

Menurut Nursalam (2020), variabel adalah perilaku atau karakteristik yang 

memberikan nilai beda terhadap sesuatu (benda, manusia, dan lainnya). Dalam 

penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu:  

1. Variabel independen (bebas) Menurut Nursalam (2020), variabel 

independen  merupakan variabel yang memengaruhi atau nilainya 

menentukan variable lain. Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

dukungan sosial. 

2. Variabel dependen (terikat) Menurut Nursalam (2020), dependen adalah 

faktor yang di amati dan di ukur untuk menentukan ada tidaknya variabel 

hubungan atau pengaruh dari variabel bebas. Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah motivasi belajar pada mahasiswa. 

4.3.2. Definisi operasional 

 Definisi operasional adalah penjelasan yang menetapkan bagaimana suatu 

variabel akan diukur. Dalam penelitian, definisi operasional suatu konsep 

menjelaskan metode yang harus digunakan oleh peneliti untuk mengukur konsep 

tersebut melalui pengumpulan informasi yang diperlukan  ( Polit  & Beck 2012). 

 

Tabel 4.1 Definisi Operasional Hubungan Dukungan Sosial Dengan Motivasi 

Belajar Pada Mahasiswa Prodi Ners Tingkat II Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 
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Variabel Definisi  Indikator Alat ukur Skala Skor 

Variabe

indepen

den 

dukung

an 

sosial 

Dukunga

n sosial 

merupak

an 

memberi

kan 

dorongan 

atau 

semangat 

terhadap 

seseoran

g. 

Dukunga

n sosial 

yang 

berasal 

dari 

keluarga 

teman, 

dosen, 

dan juga 

orang 

orang 

sekitar 

1. Dukungan 

emosional 

2. Dukungan 

instrument

al 

3. Dukungan 

informatif 

4. Dukungan 

pengharga

an 

kuesioner  O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Tinggi162-220 

Cukup 103-161 

Tinggi 44-102 

Variabe

l 

depend

en 

motivas

i 

belajar 

Motivasi 

belajar 

merupak

an 

dorongan 

pada 

seseoran

g untuk 

mencapai 

tujuan 

atau 

sesuatu 

yang di 

inginkan. 

Untuk 

mencapai 

sebuah 

cita-cita. 

1. Adanya 

hasrat dan 

keinginan 

ingin 

berhasil 

2. Adanya 

dorongan 

dan 

kebutuhan 

dalam 

belajar 

3. Adanya 

harapan 

dan cita-

cita masa 

depan 

4. Adanya 

pengharga

an dalam 

belajar 

5. adanya 

kegiatan 

menarik 

Kuesioner O 

R 

D 

I 

N 

A 

L 

Tinggi 7-13 

Rendag 1-6 
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Variabel Definisi  Indikator Alat ukur Skala Skor 

dalam 

belajar 

6. Adanya 

lingkungan 

belajat 

yang 

kondusir 

 

4.4.  Instrumen Penelitian 

Menurut Polit  & Beck (2012), Instrumen penelitian adalah alat yang 

dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk mempermudah dan membuat proses 

pengumpulan data lebih terstruktur dan sistematis. Instrumen yang akan 

digunakan dalam penelitian ini:  

1. Variabel dukungan Sosial 

Pada variabel dukungan sosial peneliti menggunakan  kuesioner 

dukungan sosial yang terdiri dari 44 pernyataan dengan skor sangat 

setuju (5), setuju (4), netral (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1). 

Pada pernyataan positif terdiri dari 24 pernyataan. (1, 5, 9, 13, 17, 35, 3, 

19, 25, 27, 32, 41, 4, 7, 1, 11, 29, 31, 33, 43, 10, 15, 21, 23, 39) 

 Untuk pernytaan negatif terdiri dari 20 pernyataan (2, 12, 30, 42, 44, 6, 

16, 22, 24, 26, 28, 8, 24, 36, 37, 40, 14, 18, 20, 38).  dan untuk 

pernyataan negatif terdiri dari 20 pernyataan. 

Rumus:          p =       

                          

                                  P =  
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                                   P =  

 

                                    P = 58 

P merupakan panjang kelas dengan rentang kelas 58 (selisih nilai 

tertinggi dan nilai terendah) dengan banyak 3 kategori (tinggi, cukup, 

rendah) dan didapatkan panjang kelas 58. Dengan panjang kelas tersebut 

maka di dapatkan hasil: 

1.  Rendah: 44-102 

2. Cukup:   103- 161 

3. Tinggi:   162-220 

2. Instrumen Motivasi Belajar 

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui tingkat motivasi belajar pada 

mahasiswa dengan menggunakan kuesioner dengan menggunakan kuesioner 

yang sudah baku. Kuesioner ini terdiri dari 13 pertanyaan yang terdiri dari 13 

pertanyaan dengan skor (0-1). Skor 1 = (ya),skor 0 = (tidak). 

 Rumus :p =   

 

    P =  

      

     P=  

 

      P=  

 

      P= 6  

P merupakan panjang kelas dan rentang kelas 6 ( selisih antara nilai 

tertinggi dan terendah ) dengan sebanyak 2 kategori ( tinggi, dan rendah ) dan 

dengan   didapatkan panjang kelas 6. 
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1. Tinggi : 7-13 

2. Rendah :1-6 

  

4.5. Lokasi dan Waktu Penelitian 

4.5.1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini  dilaksanakan di prodi Sarjana Keperawatan Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan yang berlokasi di jalan Bunga Terompet 

nomor 118 Medan Selayang. 

4.5.2. Waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Tanggal 23 November 2024. 

 

4.6. Pengambilan Data dan Teknik Pengumpulan Data 

4.6.1. Pengambilan data 

Menurut  Nursalam (2020), pengambilan data merujuk pada proses 

pengumpulan data yang diperlukan dalam suatu penelitian. Proses ini melibatkan 

teknik dan metode untuk mendapatkan data yang akurat dan relevan. Pengambilan 

data yang dilakukan dengan membagikan kuesioner. 

4.6.2. Teknik pengumpulan data 

Menurut Nursalam (2020), pengumpulan data merupakan langkah 

mendekati subjek serta mengumpulkan karakteristik subjek yang dibutuhkan saat 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti  pada penelitian ini 

terdapat beberapa langkah, yaitu: 
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1. Peneliti melakukan pengumpulan data setelah lulus uji etik penelitian 

(ethical clearence) dan telah mendapatkan izin penelitian dari Prodi Ners 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan.  

2. Peneliti berkoordinasi dengan prodi untuk memilih responden berdasarkan 

kebutuhan peneliti. 

3. Peneliti juga berkoordinasi dengan dosen pembimbing akademik dan ibu 

asrama untuk memastikan responden tersebut sesuai dengan kebutuhan 

peneliti yaitu mahasiswa yang aktif dalam perkuliahan.  

4. Peneliti melakukan peminjaman ruangan kelas kepada BAAK sebagai 

tempat untuk dilakukannya pembagian kuesioner kepada responden. 

5. Peneliti melengkapi alat yang dibutuhkan saat memberikan kuesioner  

seperti, pulpen untuk mengisi kuesioner tersebut. 

6. Peneliti menjumpai calon responden lalu memperkenalkan diri, 

menjelaskan tujuan, dan menanyakan kesediaan untuk  menjadi informan.  

7. Peneliti membagikan informed concent untuk mendapatkan persetujuan 

menjadi informan dan membuat kontrak waktu dan tempat. 

8. Peneliti membagikan kuesioner berdasarkan panduan kuesiner yang telah 

disusun oleh peneliti  dan peneliti mengarahkan bagaimana cara 

pengisiannya. 

9. Setelah responden selesai mengisi kuesioner, peneliti berterimakasih 

kepada responden karena telah bersedia mengisi kuesioner. 

10. Peneliti melakukan dokumentasi. 

4.6.3 Uji validitas dan reabilitas  
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1. Uji validitas  

  Prinsip validitas adalah pengukuran dan pengamatan, yang berarti 

prinsip keandalan instrumen dalam mengumpulkan data Instrument harus dapat 

mengukur apa yang seharusnya di ukur  (Nursalam 2020). Uji validitas sebuah 

instrumen dikatakan valid dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. 

Pada variabel dukungan sosial menggunakan kuesioner dukungan sosial 

Peneliti tidak melakukan uji valid dikarenakan sudah valid. yaitu r hitung lebih 

besar daripada r tabel. yang dikembangan oleh (Muhammad 2015). Pada 

variabel motivasi belajar, Peneliti tidak melakukan uji valid karena Peneliti 

menggunakan kuesioner yang baku yang sudah di lakukan uji validitas yang di 

ambil dari buku Nursalam (Nursalam 2020). 

2. Uji Reliabilitas 

  Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan apabila 

fakta dapat di ukur dan di amati berkali-kali dalam waktu yang berlainan dan uji 

reliabilitas suatu instrumen dikatakan reliabel jika koefisien alpha lebih besar   

atau sama dengan 0,80 (Polit  & Beck 2012). Pada variabel dukungan sosial 

dengan nilai reliabilitas 0,909. Pada variabel motivasi belajar tidak melakukan uji 

reliabilitas dikarenakan sudah baku (Nursalam 2020). 
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4.7. Kerangka Operasional 

Bagan 4.2 Kerangka Operasional Hubungan Dukungan Sosial Dengan 

Motivasi belajar Pada mahasiswa Ners Tingkat II Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

 

 

           

           

           

           

           

      

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengajuan judul Sikripsi 

Ijin pengambilan data awal 

Penyusunan proposal 

Ujian seminar Proposal 

Uji etik penelitian 

Prosedur Izin penelitian  

Pengambilan data  

Pengelolaan data dan analisa 

Seminar hasil 
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4.8. Analisa Data 

 Analisis data merupakan proses mengelompokkan dan menyusun data ke 

dalam pola, kategori, serta deskripsi tertentu untuk mengidentifikasi tema dan 

memahami hipotesis kerja berdasarkan data yang tersedia. (Nursalam, 2020b).  

1. Editing merupakan kegiatan memeriksa Kembali data yang telah  

diperoleh untuk memperbaiki dan melengkapi data. 

2. Coding merupakan kegiatan yang melakukan pengkodean terhadap 

data yang sudah di kumpulkan. 

3. Scoring merupakan kegiatan menghitung skor yang di peroleh setiap 

responden berdasarkan jawaban atas pertanyaan yang di ajukan peneliti. 

4. Tabulating merupakan di tabulasi dalam bentuk tabel dan melihat 

persentasi jawaban dari jawaban pengolahan data.   

1. Analisa univariat 

   Analisa univariat bertujuan menjelaskan karakteristik setiap 

variabel penelitian (Polit & Beck,2012). Analisis univariat dalam penelitian 

ini menggunakan metode statistik untuk menentukan distribusi dan 

frekuensi data demografi (seperti jenis kelamin) pada variabel independen, 

yaitu Dukungan Sosial, serta variabel dependen, yaitu Motivasi Belajar 

Mahasiswa. Analisa bivariat  

   Analisa bivariat dilakukan untuk mempertimbangkan sifat-sifat 

dua variabel dalam hubungan satu sama lain. Analisis data pada penelitian 

ini akan menggunakan uji spearmen rank ini membantu menegetahui 

hubungan dukunga sosial dengan motivasi belajar pada mahasiswa sarjana 
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keperawatan tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2024. Dimana diketahui p-value < 0,05 dengan kriteria 

tingkat kekuatan korelasi sebagai berikut  

a. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,00-0,25 = hubungan sagat lemah 

b. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,26-0,50 = hubungan cukup 

c. Nilai koefisien sebesar 0,51-0,75               = hubungan kuat  

d. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,76-0,99 = hubungan sangat kuat  

e. Nilai koefisien korelasi sebesar 1,00          = hubungan sempurna   

 

4.9. Etika Penelitian 

Menurut Polit & Beck, (2012), prinsip dasar penerapan etika penelitian 

kesehatan adalah sebagai berikut:  

1. Respect for person 

Prinsip etik respect for person Prinsip etika respect for persons 

menegaskan bahwa setiap informan memiliki hak dan wewenang penuh 

untuk membuat keputusan secara sadar dan jelas. Informan berhak 

berpartisipasi secara sukarela tanpa paksaan dalam penelitian serta 

memiliki kebebasan untuk menolak atau mengundurkan diri selama proses 

penelitian berlangsung. 

Peneliti menemui calon informan untuk memberikan penjelasan 

mengenai tujuan, manfaat, prosedur, serta peran yang akan dijalankan oleh 

calon informan. Setelah itu, peneliti meminta calon informan untuk 

menandatangani informed consent sebagai bentuk persetujuan untuk 
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berpartisipasi dalam penelitian. Peneliti juga harus memberikan kebebasan 

kepada informan untuk menyampaikan pandangan dan pengalaman terkait 

fenomena yang diteliti serta menghormati setiap pendapat yang 

disampaikan oleh informan. 

Prinsip etika beneficence dan nonmaleficence adalah prinsip dasar 

yang menekankan tanggung jawab peneliti untuk mengurangi risiko 

kesalahan, kerugian, atau bahaya yang mungkin dialami oleh informan, 

sekaligus mengoptimalkan manfaat yang dapat diperoleh informan dari 

pelaksanaan penelitian. 

Dalam penelitian ini, prinsip etika beneficence dan nonmaleficence 

diterapkan oleh peneliti saat menggali penerimaan diri informan. Informan 

ditempatkan sebagai sumber informasi atau data untuk mendukung 

penelitian, dengan peneliti menghormati setiap ungkapan yang 

disampaikan. Peneliti juga bertanggung jawab untuk mengurangi potensi 

kerugian yang dialami informan serta memaksimalkan manfaat yang dapat 

dirasakan oleh informan selama penelitian berlangsung.  

3.Justice  

Prinsip etika justice menekankan pentingnya peneliti 

memperlakukan semua informan secara adil dan konsisten, tanpa 

membeda-bedakan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alur 

pertanyaan yang seragam untuk setiap informan sesuai dengan panduan 

kuesioner yang telah ditentukan. Selama proses menggali persepsi 

informan, peneliti dituntut untuk bersikap profesional serta memberikan 
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bantuan kepada informan dalam mengatasi kesulitan yang mungkin 

mereka hadapi. 

Apabila informan kurang mengerti pertanyaan, maka Peneliti 

berusaha agar pertanyaan menjadi lebih mudah dipahami. Selain itu, 

Peneliti juga harus memberikan bantuan kepada informan apabila 

mengalami kesulitan dalam menemukan kata yang sesuai dengan yang 

ingin disampaikan tanpa berusaha untuk mengarahkan jawaban. 

Peneliti menjelaskan terlebih dahulu tujuan, manfaat, dan prosedur 

penelitian setelah mendapatkan persetujuan dari partisipan apakah bersedia atau 

tidak. Apabila bersedia maka Peneliti memberikan lembar persetujuan (informed 

consent) untuk ditandatangani. Jika informan tidak bersedia maka Peneliti tidak 

akan memaksa karena Peneliti harus tetap memperhatikan hak informan. 

Peneliti sudah melakukan uji layak etik dari Komusi Etik Penelitian 

Kesehatan (KEPK) Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

dengan nomor surat No.258/KEPK-SE/PE-DT/XI/2024. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 

 

5.1. Gambaran Lokasi Penelitian  

 

 Penelitian ini dilakukan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Santa 

Elisabeth Medan, yang berlokasi di Jalan Bunga Terompet No. 118, Pasar 8, 

Kecamatan Medan Selayang, Kelurahan Sempakata, Padang Bulan, Medan. 

Institusi ini merupakan karya pendidikan yang didirikan oleh Kongregasi 

Fransiskus Santa Elisabeth (FSE) Medan pada tahun 1931. Awalnya, sekolah ini 

beroperasi bersama dengan Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan yang beralamat 

di Jalan Haji Misbah No. 7. STIKes Santa Elisabeth Medan memiliki moto 

“Ketika Aku Sakit, Kamu Melawat Aku” (Matius 25:36) dan mengusung visi 

menjadi institusi pendidikan kesehatan unggul dalam pelayanan kegawatdaruratan 

yang dilandasi oleh kasih Kristus. 

 

 5.2  Hasil penelitian  

5.2.1   Distribusi Data demografi tingkat ii Di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

 

 Berdasarkan tabel 5.1 diketahui bahwa dari 88 responden di temukan mayoritas perempuan 75 orang  (85,2 %), minoritas 13 orang (14,8%)  dan berdasarkan usia mayoritas 19 tahun 54 orang  (61,4%) dan minoritas 23 tahun 2 orang (2,3%). 

 

 Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial Pada Mahasiswa    Sarjana Keperawatan Tingkat II Di Sekolah Tinggi Ilmu   

 Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

 

 

 

 

 

Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase 

(%) 

Jenis kelamin   

Laki-laki 13 14,8 

Perempuan 75 85,2 

Total 88 100,0 

Usia   

18 tahun 5 5,7 

19 tahun 54 61,4 

20 tahun 18 20,5 

21 tahun 6 6.8 

22 tahun 3 3,4 

23 tahun 2 2,3 

Total 88 100,0 
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 5.2.2 Dukungan sosial pada mahasiswa sarjana keperawatan tingkat ii Di 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

 

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial Pada Mahaasiswa Sarjana  

Keperawatan Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024. 

 

 

 

Berdasarkan tabel 5.2 diatas diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa dukungan sosial pada Mahasiswa mayoritas tinggi 78 orang (88,6%), dan , 

minoritas 1 orang (1,1%). 

 

5.2.3 Motivasi belajar pada mahasiswa sarjana keperawatan tingkat ii Di 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

  

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Sarjana 

Keperawatan Tingkat II Disekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2024. 

Motivasi 

belajar 

Frekuensi (f)  Persentase (p)  

Rendah 9 10,2 %  

Tinggi  79 89,8 %  

Total 88 100,0%  

 Berdasarkan tabel 5.3 diperoleh hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Motivasi Belajar pada Mahasiswa mayoritas tinggi sebanyak 79 orang (89,8%), 

dan minoritas sebanyak 9 orang (10,2%). 

 5.2.4 Hubungan dukungan sosial dengan motivasi belajar pada mahasiswa 

sarjana keperawatan tingkat ii Di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 

 

Tabel 5.4   Hubungan Dukungan Sosial Dengan Motivasi Belajar Pada  

Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat II Di Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. 
  Dukungan sosial Motivasi belajar 

Dukungan Correlation 1,000 ,943** 

Dukungan sosial Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah 1 1,1 % 

Cukup 9 10,2% 

Tinggi 78 88,6% 

Total 88 100,0 
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sosial  coefficient 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 88 88 

Motivasi 

Belajar  

Correlation 

coefficient 

,943** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 88 88 

*** correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed).  

 

 Berdasarkan tabel 5.4 diatas diperoleh hasil analisis hubungan 

Hubungan Dukungan Sosial Dengan Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Sarjana 

Keperawatan Tingkat II Di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2024 menunjukkan bahwa dari 88 responden lebih banyak yang 

memiliki dukungan sosial yang mayoritas tinggi sebanyak 78 orang (88,6%) dan 

minoritas sebanyak 1 orang (1,1%) dan motivasi belajar mayoritas tinggi 79 orang 

(89,8%), dan minoritas 9 orang (10,2%). 

 Dari hasil yang ditemukan pada uji statistik spearman rank diperoleh 

nilai significany  0,000  yang menunjukkan bahwa ada Hubungan Dukungan 

Sosial Dengan Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat II 

Di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. dan di 

dapatkan nilai koefiisen 0,943 yang artinya kekuatannya sangat kuat, dan searah. 

- 

5.3  Pembahasan Hasil Penelitian  

5.3.1  Dukungan sosial pada mahasiswa sarjana keperawatan tk ii Di 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 

2024 

 

Diagram 5.1 Distribusi Frekuensi Dukungan Sosial Pada Mahasiswa 

Sarjana Keperawatan Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 
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 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Sarjana 

Keperawatan Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

tahun  2024 menunjukkan bahwa paling banyak dukungan sosial dengan kategori 

tinggi sebanyak 78 orang (88,6%), dukungan sosial dengan kategori cukup 

sebanyak 9 orang (10%), dan dukungan sosial dengan kategori rendah 1 orang 

(1%). 

 Berdasarkan asumsi peneliti menyatakan bahwa dukungan sosial tinggi 

yaitu orang tua yang menunjukkan kasih sayang dengan selalu berkomunikasi 

menanyakan berita anak selama kuliah, orang tua selalu memberi dukungan pada 

anak, ketika melakukan kesalahan teman-teman tidak hanya menyalahkan 

mahasiswa tersebut, adanya dorongan dari dosen pembimbing yang selalu 

memberikan saran dan kritik yang membangun kodemi kepada mahasiswa, dan 

88,6% 

10,0% 
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karena Teman-teman selalu menghargai pendapat atau keputusan dan mereka juga 

saling menyayangi satu sama lain. Sehingga dalam diri mahasiswa tersebut  tidak 

ada rasa terasingkan dan merasa dirinya sendiri karena sudah mendapat dorongan 

atau dukungan dari keluarga,dosen maupun teman  sehingga dukungan sosial 

mahasiswa tersebut pun tinggi ataupun terpenuhi.  

 Peneliti juga berasumsi dukungan sosial yang rendah juga dikarenakan  

Mahasiswa tersebut merasa tidak nyaman ketika menceritakan masalah pribadinya 

kepada temannya, dan dukungan sosial mahasiswa rendah disebabkan karena 

tidak mampu tegar dan kuat saat dalam keadaan terpuruk dan tidak mendapat 

semangat dari orang tua. 

Menurut teori dari Asmarany, (2024) Dukungan sosial didefinisikan 

sebagai bagian dari interaksi sosial yang memberikan bantuan praktis, emosional, 

atau informasional kepada individu. Dukungan ini dapat berupa dukungan 

instrumental, yaitu bantuan nyata dalam bentuk fisik atau materi, atau dukungan 

emosional, seperti simpati, kasih sayang, atau dorongan. Selain itu, dukungan 

sosial juga mencakup informasi atau umpan balik dari orang lain yang 

menunjukkan bahwa seseorang dicintai, diperhatikan, dihargai, dihormati, dan 

dilibatkan dalam jaringan komunikasi serta hubungan timbal balik. 

 Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Alnadi & Sari 

(2021), yang menemukan bahwa dari 162 mahasiswa Sumatera di UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah, hanya 1 mahasiswa (0,6%) yang memiliki tingkat dukungan sosial 

sedang, sementara 161 mahasiswa (99,4%) memiliki dukungan sosial yang sangat 

tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas subjek penelitian memiliki 
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tingkat dukungan sosial yang tinggi, terutama karena mendapatkan kasih sayang 

dari orang tua. Dukungan sosial tersebut membantu individu dalam menghadapi 

masalah, menyelesaikan pendidikan, dan meningkatkan semangat untuk mencapai 

jenjang perkuliahan.  

5.3.2  Motivasi belajar pada mahasiswa sarjana keperawatan tingkat ii Di 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

         

Diagram 5.2  Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Pada Mahasiswa 

Sarjana Keperawatan Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

 

 

 

 

 

 

  

    

  

 

 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada Sarjana 

Keperawatan tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 

Tahun  2024 menunjukkan bahwa motivasi belajar mayoritas dengan kategori 

tinggi sebanyak 89 mahasiswa (89,8%), dan rendah sebanyak 9 mahasiswa 

(10,2%). 

 Berdasarkan asumsi peneliti motivasi belajar tinggi dikarenakan mahasiswa 

mendapatkan umpan balik dari tugas-tugas yang dikerjakan karena hal itu 

mahasiswa lebih semangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan, mahasiswa 

89,8% 

10,2 
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merasa puas dengan tugas-tugas yang diberikan karena dapat menyelesaikan 

dengan baik, mahasiswa merasa harus mendapatkan tambahan pengetahuan dari 

perkuliahan yang tidak bisa didapatkan dari buku atau literatur lain. 

 mahasiswa mendapat kasih sayang dan perhatian dari orang tua dan keluarga 

dan pada saat pembelajaran mereka mudah mengerti dengan cara penyampaian 

bahasa tubuh dan cara dosen saat mengajar di kelas lebih menarik , sehingga 

mahasiswa tersebut bersemanagat dalam pembelajaran di kelas. Selain itu, mereka 

sering mendapat timbal balik yang baik dari tugas-tugas yang telah di kerjakan, 

karena hal itulah motivasi belajar mereka tinggi karena mendapat hal-hal yang 

positif untuk mendorong semangat mereka dalam mencapai cita-cita menjadi 

seorang perawat. 

Peneliti juga berasumsi motivasi belajar yang rendah disebabkan oleh 

mahasiswa tidak meluangkan waku khusus untuk belajar dan tidak 

mempersiapkan diri untuk mengikuti perkuliahan, dan mahasiswa tersebut juga 

tidak mempelajari kembali apa yang  telah didapatkan setelah proses 

perkuliahan.  

 Menurut teori dari menurut Suciati & Prasetya dalam Karo (2024) Cita-cita 

menjadi salah satu faktor pendorong yang dapat meningkatkan semangat sekaligus 

memberikan arah yang jelas dalam proses belajar. Cita-cita berperan dalam 

memperkuat motivasi belajar, baik intrinsik maupun ekstrinsik, karena pencapaian 

cita-cita terkait dengan upaya mewujudkan aktualisasi diri. Beberapa elemen yang 

memengaruhi motivasi belajar antara lain cita-cita dan aspirasi, rasa ingin tahu 

yang tinggi serta keinginan untuk menjelajahi dunia yang lebih luas, tingkat 
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kreativitas yang tinggi, dorongan untuk memperbaiki kegagalan di masa lalu, serta 

kemampuan bekerja sama dan menjaga hubungan dengan teman. Dengan adanya 

cita-cita, semangat belajar akan meningkat, memberikan tujuan yang lebih jelas, 

dan mendukung tercapainya potensi diri secara optimal.  

  Penelitian ini sejalan dengan Tamba et al., (2023) menyatakan bahwa 

Mahasiswa prodi ners tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa  Elisabeth  

Medan yang berjumlah 98 mahasiswa setelah dibagikan kuesioner didapatkan 

hasil bahwa mayoritas motivasi mahasiswa pada kategori tinggi sebanyak 85 

responden (85 %), Kategori motivasi belajar pada mahasiswa Ners tingkat II 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan ini mayoritas motivasi 

belajarnya relatif tinggi. Hal ini dibuktikan bahwa mahasiswa tersebut memiliki 

komitmen untuk berusaha keras dalam mencapai prestasi belajar yang setinggi-

tingginya, serta berharap lulus tepat waktu dan memperoleh pekerjaan yang baik 

selain itu mereka Belajarlah dengan baik untuk mendapatkan nilai yang baikdemi 

masa depan yang lebih baik nantinya. 

 Hasil penelitian Waisnawa et al., (2024) Penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa keperawatan tingkat akhir memiliki motivasi belajar 

yang tinggi, yaitu sebesar 63,3%, sementara mahasiswa dengan motivasi 

belajar rendah hanya sebesar 6,7%. Dan begitu dengan penelitian Daniel 

Hasibuan et al., (2020), juga menyebutkan bahwa motivasi dikategorikan tinggi 

ketika seseorang memiliki harapan yang besar dan sikap positif terhadap upaya 

yang telah dilakukan. Selain itu, individu dengan keyakinan bahwa setiap 

usaha yang dilakukan akan berhasil dan memberikan manfaat, baik saat ini 
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maupun di masa depan, cenderung bekerja dengan sungguh-sungguh, gigih, 

dan ulet. Mahasiswa dengan motivasi tinggi juga berharap dapat lulus tepat 

waktu, memperoleh pekerjaan yang baik, dan berusaha keras belajar untuk 

mencapai nilai yang memadai sebagai bekal untuk masa depan yang lebih 

cerah. 

 

5.3.3 Hubungan dukungan sosial dengan motivasi belajar pada 

mahasiswa sarjana keperawatan tingkat ii Di Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024 

 

 Berdasarkan hasil penelitian kepada 88 responden yaitu seluruh 

mahasiswa prodi sarjana keperawatan tingkat II di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Santa Elisabeth Medan tentang Hubungan Dukungan Sosial Dengan Motivasi 

Belajar menggunakan spearman’s rank  didapatkan p = 0,000 (p<0,05) dan di 

dapatkan nilai koefiisen 0,943 yang artinya kekuatannya sangat kuat, dan searah. 

 Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki 

hubungan yang searah, artinya semakin tinggi dukungan sosial, semakin tinggi 

pula motivasi belajar mahasiswa. Sebaliknya, jika hasilnya negatif, semakin tinggi 

dukungan sosial justru dapat mengurangi motivasi belajar. Berdasarkan 

responden, dukungan sosial, baik dalam bentuk dukungan instrumental, 

emosional, penghargaan, maupun informasi, memiliki pengaruh besar terhadap 

semangat dan motivasi belajar mahasiswa. 

 Demikian pula dengan aspek motivasi belajar, yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor baik dari luar maupun dari dalam individu. Faktor luar terdiri dari 
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aspek sosial, seperti peran orang tua, guru, dan teman, yang sangat penting dalam 

proses belajar. Sementara faktor non-sosial mencakup segala sesuatu di sekitar 

individu, baik yang bersifat konkrit maupun abstrak, seperti sarana dan prasarana. 

Selain itu, faktor dari dalam individu meliputi aspek fisiologis dan psikologis 

yang mempengaruhi motivasi belajar seseorang. 

 Penelitian ini menyatakan memiliki hubungan yang positif antara 

dukungan sosial  dengan motivasi belajar. Karena jika dukungan sosial semakin 

tinggi dari orang tua, sauadara, teman, dan dosen. Maka motivasi belajar juga 

semakin meningkat. 

 Berdasarkan hasil penelitin  Pokhrel, (2024) Penelitian dengan judul 

Hubungan Dukungan Sosial dengan Motivasi Belajar pada Mahasiswa 

Keperawatan (S1) Semester IV di Wira Husada Yogyakarta menunjukkan 

bahwa hasil uji statistik menggunakan uji Spearman Rank menghasilkan nilai 

signifikansi sebesar 0,012, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menyimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial dan motivasi belajar pada 

mahasiswa keperawatan (S1) semester IV di Wira Husada Yogyakarta. Selain 

itu, nilai koefisien korelasi sebesar 0,452 menunjukkan arah hubungan yang 

positif, yang berarti semakin baik dukungan sosial yang diberikan, semakin 

tinggi pula motivasi belajar mahasiswa keperawatan (S1) semester IV di Wira 

Husada Yogyakarta. 

Ketika orang tua yang selalu menunjukkan kasih sayang yang lebih 

terutama Ketika sedang menghadapi masalah, nasehat yang diberikan orang tua 

hal ini sanagat membantu mereka dalam menyelesaikan masalah. Yang dimana 
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dukungan sosial ini memiliki tujuan untuk memperkuat semangat dan motivasi 

belajar mereka selama menghadapi perkuliahan. Oleh karena itu hasil dari 

penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan 

sosial terhadap motivasi belajar mahasiswa.  

 Penelitian ini sejalan dengan penelitian Puteri & Dewi, (2020) 

menyatakan bahwa Motivasi belajar dan dukungan sosial memiliki hubungan 

yang   positif, semakin   banyak   dukungan   sosial   yang diperoleh   oleh 

individu maka   motivasi   belajar   akan semakin   tinggi   dan   tujuan   dalam   

pembelajaran   dapat tercapai. Dukungan sosial yang berasal dari rang tua, 

anggota keluarga, teman,   orang    terdekat,    mampu meningkatkan   motivasi   

belajar   dalam   diri   mahasiswa dengan    memperhatikan    bahwa    

mahasiswa    tersebut membutuhkan  adanya    bimbingan,  pengakuan,  

integrasi sosial,    kelekatan,    rasa    akan    dibutuhkan,    dan    bisa 

diandalkan. Pemberian aspek kepada diri mahasiswa dapat dilakukan dengan 

berbagai bentuk, misalnya dengan kasih sayang (bentuk emosional).  

 Ketika mahasiswa masuk dalam dunia perkuliahan  mahasiswa terkadang 

merasa putus asa,dan merasa tidak ada yang memberikan pencerahan. Dalam 

hal ini dukungan sosial dibutuhkan  untuk mendorong atau mendukung 

mahasiswa tersebut agar tidak terlena pada saat putus asa. Supaya mahasiswa 

tersebut lebih semangat dalam mengikuti perkuliahannya tersebut. 

 Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Tanjungsari, Afiati & 

Prabowo, (2024) Dikatakan bahwa motivasi belajar dan dukungan sosial 

memiliki hubungan positif, artinya semakin banyak dukungan sosial yang 
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diterima oleh individu, semakin tinggi pula motivasi belajarnya, dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Dukungan sosial dari orang tua, anggota keluarga, 

teman, dan orang terdekat dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa 

dengan memperhatikan kebutuhan mereka akan bimbingan, pengakuan, 

integrasi sosial, kelekatan, rasa dibutuhkan, dan dapat diandalkan. Pemberian 

dukungan ini dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti melalui kasih 

sayang (dukungan emosional). 

Hasil penelitian dilakukan oleh Nirmala & Isnaeni, (2024) Hasil 

analisis uji korelasi Kendall Tau menunjukkan p-value sebesar 0,000, yang 

lebih kecil dari 0,05, yang berarti terdapat hubungan signifikan antara 

dukungan sosial orang tua dengan motivasi belajar siswa kelas X di MAN 2 

Yogyakarta. Nilai koefisien korelasi Kendall Tau sebesar 0,411 menunjukkan 

bahwa kekuatan hubungan antara kedua variabel tersebut cukup kuat, dengan 

arah hubungan positif. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan 

orang tua, semakin tinggi pula motivasi belajar siswa. Sebaliknya, semakin 

rendah dukungan sosial orang tua, semakin rendah juga motivasi belajar siswa. 
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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Simpulan  

 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Dukungan Sosial 

Dengan Motivasi Belajar Pada Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat II 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Tahun 2024, maka di 

simpulkan :  

1. Dukungan Sosial Pada Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat II 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan, pada kategori 

Tinggi sebanyak 78 responden (88,6%) dari 88 responden. 

2. Motivasi belajar pada Mahasiswa sarjana Keperawatan Tingkat II 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan, pada kategori 

Tinggi sebanyak 79 responden (89,8) dari 88 responden. 

3. Dapat disimpulkan bahwa Dukungan Sosial Dengan Motivasi Belajar 

Pada Mahasiswa Sarjana Keperawatan Tingkat II Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Santa Elisabeth Medan Didaptakan Hasil Dengan Nilai P = 

0,000 Dimana P< 0,05 . 

 6.2 Saran 

1. Untuk Institusi 

Bagi dosen memberikan pendampingan yang lebih kepada 

mahasiswa yang mengalami dukungan sosial yang rendah dan motivasi 

belajar yang rendah. Dan pendamping pihak asrama dapat lebih 

mendampingi mahasiswa pada saat study di ruang studi. 
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2. Bagi Responden  

Diharapkan agar mahasiswa dapat saling mendukung dalam 

belajar, serta meningkatkan motivasi belajar dengan cara belajar 

bersama-sama. 

3. Peneliti Selanjutnya 

 Berdasarkan analisis statistik diharapkan pada peneliti 

selanjutnya melakukan penelitian tentang hubungan piper group dengan 

motivasi belajar. 
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KUESIONER 

 DUKUNGAN SOSIAL PADA MAHASISWA PRODI NERS TINGKAT II 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA ELISABETH MEDAN 

  

Petunjuk pengisian 

 

Jawablah pertanyan dengan memberi tanda (√) untuk menjawab pertanyaan yang 

anda anggap paling tepat. 

 

Keterangan :  

5 : Sangat setuju (SS) 

4 : Setuju (S) 

3 : Netral (N) 

2 : Tidak setuju (TS) 

1 : Sangat tidak setuju ( STS). 

 

NO Pertanyaan  SS S TS N STS 
1. Teman-teman saling menyayangi satu sama lain 

termasuk kepada saya. 

     

2. Saya merasa teman-teman tidak peduli saat saya 

atertimpa masalah. 

     

3. Saya memiiki teman yang bisa di ajak berbagi suka 

dan duka. 

     

4. Saya merasa teman-teman tidak peka dengan 

perasaan saya. 

     

5. Orang tua saya menunjukkan kasih sayang yang 

lebih terutama Ketika saya sedang menghadapi 

masalah. 

     

6. Saya merasa tidak nyaman amenceritakan masalah 

pribadi kepada teman.  

     

7. Teman-teman mengekspresikan kesedihan dengan 

menangis saat saya sedang tertimpa masalah. 

     

8. Orang tua sering bersikap kasar kepada saya.      

9. Teman-teman ikut prihatin Ketika saya tertimpa 

masalah. 

     

10. Teman-teman menghargai pendapat atau keputusan 

yang saya ambil. 

     

11. Orang tua selalu mencoba memposisikan diri 

meereka sebagai saya dalam membantu 

menyelesaikan masalah yang saya hadapi. 

     

12. Orang tua tidak memberikan dorongan supaya saya 

lebih maju daripada orang lain. 

     

13. Orang tua saya merasa kasihan apabila saya 

tertimpa masalah. 

     

14. Teman-teman menyalahkan saya apabila saya 

melakukan kesalahan. 

     

15. Teman-teman memberi pujian ketika saya 

memperoleh suatu keberhasilan.  

     

16. Teman-teman saya meragukan pendapat saya, 

Ketika saya menyampaikan gagasan. 

     

17. Saya tetap tegar dan kuat disituasi yang menekan      
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karena mendapat semangat dari orang tua. 

18. Orang tua tidak mengucapkan selamat Ketika saya 

berhasil melakukan suatu hal. 

     

19. Orang tua memberikan kebebasan kepada saya 

untuk mengemukakan pendapat. 

     

20. Teman-teman mencela saya Ketika saya 

dibandingkan dengan orang lain. 

     

21. Orang tua saya mengakui kelebihan yang saya 

miliki. 

     

22. Saya merasa teman-teman menjauhi saya ketika 

saya tertimpa masalah. 

     

23. Orang tua cenderung memberikan komentar-

komentar positif kepada saya. 

     

24. Teman-teman tidak memberitahu apabila saya 

melakukan kesalahan  

     

25. Ketka bingung untuk mengambil keputusan, saya 

memperoleh bimbingan dari teman. 

     

26. Orang tua saya tidak memberikan saran setelah 

mereka mendengarkan keluh kesah saya. 

     

27. Tanpa diminta, teman-teman sering memberi saran 

yang membangun kepada saya. 

     

28. Nasehat-nasehat yang diberikan oleh teman-tema 

membuat hati saya tidak tentram. 

     

29. Orang tua sering bercerita tentang kisah orang-

orang sukses yang patut dicontoh. 

     

30. Ketika saya merasa putus asa, tidak ada teman yang 

memberikan pencerahan kepada saya. 

     

31. Orang tua mendengarkan dengan serius ketika saya 

menceritakan masalah yang saya hadapi. 

     

32. Dosen pembimbing saya selalu memberikan saran 

dan kritik yang membangun demi kelancaran kuliah 

saya . 

     

33. Nasehat yang diberikan orang tua membantu saya 

dalam menyelesaikan masalah. 

     

34. Saya selalu dipermudah setiap akan berkonsultasi 

masalah akademik dengan dosen pembimbing. 

     

35. Saya merasa selalu ada teman yang mau menemani 

saya berkumpul atau mengobrol. 

     

36. Tidak ada teman yang membantu saya 

menyelesaikan tugas saya ketika saya sibuk. 

     

37. Dosen saya sulit untuk ditemui saat saya hendak 

bimbingan. 

     

38. Saya merasa kesulitan setiap akan bimbingan 

dengan dosen saya. 

     

39. Ketika saya sibuk, orang tua berusaha membantu 

apapun yang mereka bisa agar pekerjaan saya cepat 

selesai. 

     

40. Ketika saya tidak memiliki uang teman-teman tidak 

mau meminjamkan uang kepada saya. 

     

41. Dosen-dosen yang selalu memberikan motivasi dan 

support ketika saya sedang menghadapi masalah. 

     

42. Orang tua enggan menemani saya menghabiskan 

waktu Bersama walaupun mereka memiiki waktu 
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luang. 

43. Orang tua selalu memberikan uang sakuuntuk 

memberi keprluan yang saya butuhkan 

     

44. Orang tua tidak pernah menggenggam tangan ketika 

saya merasa putus asa. 
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KUESIONER MOTIVASI MAHASISWA MENGIKUTI 

PERKULIAHAN 

 

No Pertanyaan  ya Tidak 

1. Saya mengikuti perkuliahan dengan penuh konsentrasi 

dan memperhatikan dengan seksama saat dosen 

menerangkan materi perkuliahan. 

  

2. Cara menyampaikan Bahasa tubuh dan acar dosen 

membawa diri di hadapan mahasiswa menarik, sehingga 

saya bersemangat mengikuti perkuliahan. 

  

3. Saya menyampaikan pendapat, ide atau bertanya jika 

dalam penyampaian materi kuliah saya mengalami 

kesulitan memahami. 

  

4. Saya meluangkan waktu khusus untuk belajar 

mempersiapkan diri mengikuti perkuliahan. 
  

5. Saya merasa mampu untuk mengikuti perkuliahan dan 

mencapai nilai yang saya inginkan. 
  

6. Saya mempelajari Kembali materi yang saya dapatkan 

saat proses perkuliahan di kelas. 
  

7. Saya berusaha untuk mendapatkan tambahan informasi 

dari referensi atau buku yang melengkapi pengetahuan 

yang saya dapatkan dalam perkuliahan.  

  

8. Saya merasa harus mendapatkan tambahan pengetahuan 

dan perkuliahan yang tidak bisa saya dapatkan dari buku 

atau literature lain. 

  

9. Saya yakin bahwa tugas yang diberikan dosen akan dapat 

saya kerjakan dengan baik. 
  

10. Saya mengerjakan tugas yang diberikan dosen baik tugas 

individu maupun tugas kelompok dengan penuh 

tanggung jawab baik terhadap diri saya sendiri maupun 

kepada keluarga. 

  

11. Saya merasa puas dengan tugas-tugas yang diberikan 

karena saya dapat menyelesaikan dengan baik. 
  

12. Saya dapat mengumpulkan tugas tepat waktu dan tidak 

terlambat. 
  

13. Saya akan mendapatkan umpan balik dari tugas-tugas 

yang saya kerjakan, karena itu saya semangat dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan. 
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 Lampiran  
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Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Vali

d 

18 tahun 5 5.7 5.7 5.7 

19 tahun 54 61.4 61.4 67.0 

20 tahun 18 20.5 20.5 87.5 

21 tahun 6 6.8 6.8 94.3 

22 tahun 3 3.4 3.4 97.7 

23 tahun 2 2.3 2.3 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

 

 

Jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

V

ali

d 

laki- la 13 14.8 14.8 14.8 

Perempua 75 85.2 85.2 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

Dukungan sosial 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

V

ali

d 

rendah 1 1.1 1.1 1.1 

cukup 9 10.2 10.2 11.4 

tinggi 78 88.6 88.6 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
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Motivasi belajar 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

V

ali

d 

rendah 9 10.2 10.2 10.2 

tinggi 79 89.8 89.8 100.0 

Total 88 100.0 100.0  

 

 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

D.sos * 

m.b 

88 100.0% 0 0.0% 88 100.0% 

 

 

 

Correlations 

 D.sos m.b 

Spearman's 

rho 

D.sos Correlation Coefficient 1,000 ,943
**
 

Sig. (2-tailed) . ,000 

N 88 88 

m.b Correlation Coefficient ,943
**
 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 . 

N 88 88 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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